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Abstrak

Latar Belakang :Tanah longsor adalah salah satu jenis gerakan masa tanah atau batuan, ataupun
percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari terganggunya kestabilan tanah atau batuan
penyusun lereng tersebut. Wilayah Kabupaten Boyolali sangat rawan akan terjadi bencana tanah longsor
Menurut data BPBD Boyolali pada tahun 2023 telah terjadi 228 kasus bencana tanah longsor yaitu 58 kasus
dengan angka tertinggi di kecamatan Selo dengan 19 kejadian. Salah satu bentuk upaya pengurangan risiko
bencana longsor dapat dilakukan melalui perencanaan mitigasi bencana untuk mengurangi korban jiwa
maupun luka luka. Tujuan : untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang mitigasi bencana
tanah longsor pada lansia di Desa Jrakah. Metode : penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, dengan menggunakan teknik purposive sampling, sempel sebesar 82 lansia di Desa Jrakah. Hasil
- hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden usia 60-69 (85,4%), jenis kelamin perempuan
63(76,8%), pendidikan SD 35(42,7%),pengetahuan lansia di Desa Jrakah, mayoritas dalam katagori Cukup
sebesar 59 (72,0%). Kesimpulan : tingkat pengetahuan lansia dalam penanggulangan bencana tanah longsor
di Desa Jrakah dalam katagori Cukup.

Kata Kunci : Tanah longsor, Tingkat pengetahuan, Mitigasi, Lansia

Abstract

Background: Landslides are a type of mass movement of soil or rock, or a mixture of both, down or
off a slope due to disrupting the stability of the soil or rock that makes up the slope. The Boyolali Regency
area is very prone to landslides, according to BPBD Boyolali data, in 2023 there will be 228 cases of
landslides, namely 58 cases with the highest number in the Selo sub-district with 19 incidents. One form of
effort to reduce the risk of landslides can be done through disaster mitigation planning to reduce fatalities
and injuries. Objective: to determine the level of knowledge about landslide disaster mitigation among the
elderly in Jrakah Village. Method: This research uses quantitative descriptive methods, using purposive
sampling techniques, the sample is 82 elderly people in Jrakah Village. Results : The results of this research
show that the majority of respondents aged 60-69 (85.4%), female gender 63 (76.8%), elementary school
education 35 (42.7%), knowledge of the elderly in Jrakah Village, the majority in the Fair category is 59
(72.0%). Conclusion: The knowledge of the elderly in managing landslides in Jrakah Village is in the
sufficient category.

Keywords : Landslides, Level of knowledge, Mitigation, Elderly

PENDAHULUAN

Bencana merupakan serangkaian peristiwa baik yang terjadi secara alami maupun karena
akibat dari aktivitas manusia yang menimbulkan kerugian korban jiwa, material maupun social
(Wibowo et al., 2020). Indonesia adalah negara yang tingkat terjadinya bencana cukup tinggi. Di
antara jenis bencana yang terjadi di Indonesia salah satunya adalah Tanah longsor. Bencana tanah
longsor atau gerakan tanah dari tahun ke tahun semakin sering terjadi di Indonesia, khususnya
pada saat musim hujan. Kondisi tektonik di Indonesia yang membentuk morfologi tinggi, patahan,
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batuan vulkanik yang mudah rapuh serta ditunjang dengan iklim di Indonesia yang berupa tropis
basah, sehingga menyebabkan potensi tanah longsor menjadi tinggi (Simehate et al., 2023).

Tanah longsor adalah salah satu jenis gerakan masa tanah atau batuan, ataupun
percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari terganggunya kestabilan tanah
atau batuan penyusun lereng tersebut. Tanah longsor terjadi karena ada gangguan kestabilan pada
tanah/batuan penyusun lereng. Hujan deras adalah pemicu utama terjadinya tanah longsor.
Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam geologi yang dapat menimbulkan
korban jiwa dan kerugian material yang sangat besar, seperti terjadinya pendangkalan,
terganggunya jalur lalu lintas, rusaknya lahan pertanian, permukiman, jembatan, saluran irigasi
dan prasarana fisik lainnya (Fitriana dan Husain, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian Ramadhan dan Ruliani (2023) tentang kesiapsiagaan
masyarakat dalam mitigasi tanah longsor di Desa Lading Kecamatan Samudua Kabupaten Aceh
Selatan didapatkan hasil penelitian tersebut menunjukan gambaran tingkat pengetahuan
masyarakat tentang mitigasi tanah lingsor mayoritas dalam katagori kurang yaitu 53,0% dengan
61 responden dan gambaran pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi bencana tanah longsor
mayoritas katagori baik yaitu 51,3% dengan 59 jumlah responden.

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 27 Desember 2023 di BPBD Boyolali, hasil
wawancara dengan anggota BPBD Boyolali mendapatkan hasil bahwa Kecamatan Selo
merupakan salah satu daerah yang rawan terkena bencana longsor dengan 19 kejadian di Tahun
2023. Kejadian tanah longsor terakir terjadi pada Bulan Februari 2023 di Desa Jrakah. Tanah
longsor tersebut menimpa jalan, tidak ada korban jiwa dan hanya kerugian material saja.
Berdasarkan wawancara dengan 6 Lansia mengenai pengatahuan mitigasi bencana tanah longsor
pada tanggal 20 januari 2024 didapatkan bahwa 1 lansia mengerti apa itu mitigasi bencana tanah
longsor dan sudah tau apa yang akan dilakukan jika terjadi tanah longsor, lansia tersebut sudah
pernah mendapatkan sosialisasi terkait mitigasi tanah longsor. 5 lansia belum mengetahui apa itu
mitigasi bencana tanah longsor dan belum tau apa yang harus dipersiapkan jika terjadi tanah
longsor, selama terjadi bencana mereka hanya mengandalkan pihak keluarga saja, mereka belum
pernah mendapatkan sosialisasi terkait mitigasi bencana tanah longsor.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam mengidentifukasi
permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data. Rancangan penelitian juga
digunakan untuk mengidentifikasi struktur penelitian yang akan dilaksanakan. Jenis rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang mitigasi tanah longsor pada
lansia di Desa Jrakah Kecamatan Selo Boyolali.

1. Populasi

Populasi adalah subyek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah 474 lansia di Desa Jrakah Kecamatan Selo Boyolali.
2. Sampel
a. Besar sampel

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat dipergunakan
sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari
populasi yang dapat mewakili populasi yang ada. Populasi penelitian ini yaitu di Desa Jrakah Selo
Boyolali yang berjumlah 474 lansia, untuk itu metode yang digunakan dalam menentukan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin :

N

L= N@2+1

Keterangan :
N : Besarnya Populasi
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N : Besarnya Sampel
d2 : Tingkat kepercayaan/ketetapan
Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah 474 lansia dengan demikian besarnya sampel yang

diperlukan sebagai sumber data penelitian ini adalah :
N

=N @2 +1
474
474(0,1)2 +1
474
4,74 +1
474
=574
n =982
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus slovin, maka jumlah sampel pada penelitian
dibulatkan menjadi adalah 82 responden.
b. Teknik sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teknik incidental
sampling. incidental sampling merupakan Teknik penentuan sempel berdasarkan kebutuhan.
Teknik ini dilakukan dengan mengambil sempel dari siapa saja yang kebetulan bertemu dengan
peneliti,jika orang tersebut dianggap cocok sebagai sumber data.
1. Kriteria Inklusi
a. Lansia yang tinggal di Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali yang
terdampak bencana tanah longsor
b. Lansia yang berusia Pra Lanjut usia sampai Lansia usia akir.
c. Lansia yang bersedia menjadi responden dan bersedia mengisi lembar informed consent.
2. Kriteria Eksklusi
a. Lansia yang mengalami keterbatasan, seperti tuna rungu dan tuna netra sehingga tidak
mampu mengisi kuesioner
b. Lansia yang semua aktivitas dibantu orang lain atau lansia yang ketergantungan.

n

n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang mitigasi
bencana tanah longsor pada lansia di Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Boyolali. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 82 responden yang diambil dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024. Hasil penelitian
menggunakan analisa univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel yang diteliti yaitu
usia, jenis kelamin, pendidikan, tingkat pengetahuan. Analisa univariat yang dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif diperoleh karakteristik

responden yang dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini:
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
keterangan

Usia

60-69 70 85,4 Pra Lanjut
Usia

70-79 10 12,2 Lanjut Usia

>>80 2 2,4 24 Lanjut
Usia Akir
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Total 82 100%

JenisKelamin

Laki-laki 19 23,2

Pe permpuan 63 76 76,8
To Total 82 100 %
Pendidikan

Tidak Sekolah 17 20,7

SD 35 42,7
SMP 18 22,0
SMA 7 8,5
sarjana 5 6,1

S

T Total 82 Jj 1100%

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan table 4.1 diatas distribusi frekuensi mayoritas responden berusia 60-69 Tahun
sebanyak 70 responden (85,4%) dalam katagori Pra-Lanjut Usia, berjenis kelamin perempuan
sebanyak 63 responden (76,8%), dan berpendidikan SD sebanyak 35 responden (42,7%).

2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif diperoleh frekuensi tingkat
pengetahuan mitigasi bencana tanah longsor berdasarkan sub variabel yang dapat dilihat pada
tabel distribusi frekuensi dibawah ini:
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 6 7,3
Cukup 59 72,0

Kurang 17 20,7

Total 82 100%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas hasil distribusi frekuensi mayoritas tingkat pengetahuan
mitigasi bencana tanah longsor berada pada kategori cukup sebanyak 59 responden (72%).
Berdasarkan dengan hasil penelitian diatas, maka akan dilakukan pembahasan yang lebih lanjut.
Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisa data hasil penelitian kemudian dikaitkan dengan
teori yang terkait.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel 4.1 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa usia responden
yang paling banyak pada usia 60-69 tahun sebanyak 70 responden (85,4%). Semakin
bertambahnya usia seorang akan semakin berkembang pula daya tangkap dan daya fikirnya.
Seiring bertambahnya usia, pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh akan semakin banyak.
Tingkat pengetahuan lansia di Desa Jrakah Selo Boyolali mayoritas berada pada kategori cukup
sebanyak (85%).dimana lansia perlu pemberian informasi bertahap dan berkesinambungan karena
fungsi kognitif dan pesikomotor sudah menurun.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 4.1 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin
responden yang paling banyak pada perempuan sebanyak 63 responden (76,8%). Laki-laki atau
perempuan memiliki tingkat pengetahuan mitigasi bencana secara kognitif yang berbeda
namun secara realita menunjukkan perempuan lebih teliti jika diberi tugas atau mengerkajan
sesuatu namun hal ini tidak sepenuhnya dapat dibuktikan bahwa laki-laki memiliki tingkat
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pengetahuan atau kognitif yang lebih rendah. Secara umum laki-laki juga memiliki daya pikir
yang lebih bervariasi dan kemampuan tenaga yang lebih kuat dibandingkan dengan perempuan
(Nindi et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri A (2020) menunjukkan tidak ada hubungan
jenis kelamin dengan kemampuan dan pengetahuan mitigasi bencana oleh responden yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan namun perbedaan jenis kelamin  dapat
membentuk persepsi yang berbeda dalam pengambilan keputusanmitigasi bencana dan
memecahkan masalah yang etis dan kognitif.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Hasil penelitian distribusi tingkat pendidikan lansia di Desa Jrakah Selo Boyolali
mayoritas berpendidikan Sd sebesar 35 orang atau 42,7% penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Putro dan Fatmawati, 2022). Pendidikan dapat mempengaruhi penyerapan
informasi seseorang karena melalui pendikan banyak hal baik ilmu maupun pengalaman baru
yang diperoleh. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin maju cara berpikirnya
untuk menjaga lingkungan sekitar sehingga memiliki pemahaman atau pola pikir untuk
memanajemen terjadinya tanah longsor di lingkungan sekitarnya

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ristica dan Juliarti (2020) yang menyatakan bahwa
pendidikan menjadi salah satu bimbingan yang diberikan untuk meningkatkan perkembangan
intelektual atau kreativitas seseorang menuju pemikiran, pengolahan masalah, dan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk
perilaku terhadap pola piker terutama dalam memotivasi untuk berperan serta dalam pencegahan
kerusakan maupun perbaikan Pembangunan khusushya penanggulangan bencana. Dalam
penelitian lainnya menjelaskan bahwa pendidikan mempengaruhi kesiapsiagaan terhadap
bencana alam yang terjadi, pendidikan menengah ke atas memiliki kesiapsiagaan yang lebih
baik dibandingkan dengan pendidikan yang rendah.

4. Tingkat Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan tentang mitigasi
bencana tanah longsor pada lansia di Desa Jrakah Selo Boyolali berada dikategori cukup dengan
hasil indeks kesiapsiagaan yang diperoleh sebesar 72%. Hal tersebut terjadi karena kebanyakan
masyarakat di Desa Jrakah hanya bersekolah sampai jenjang sekolah dasar saja, hal ini
menyebabkan tingkat pengetahuan responden masih kurang. Tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang karena kemampuan seseorang dalam menerima
dan memahami ditentukan oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki
pendidikan yang lebih tinggi akan mempengaruhi pengalaman seseorang, sebab ia akan mudah
mencerna informasi yang ada, kognitif akan berkembang dan juga akan berpengaruh pada
persepsi dan penalaran seseorang terhadap sesuatu (Nastiti et al., 2021). Hal ini sejalan dengan
penelitian Suwaryo dan Yuwono (2019) bahwa terdapat hubungan antara Pendidikan dengan
tingkat pengetahuan seseorang.

Terdapat komponen-komponen yang membentuk partisipasi masyarakat salah satunya
adalah pengetahuan dan pendidikan. Aspek-aspek yang terkandung dalam pengetahuan dan
pendidikan antara lain: pembelajaran dan penelitian, manajemen dan pertukaran informasi,
penelitian kesadaran, keterampilan publik dan pengetahuan, pelatihan dan pendidikan (Barona
dan Haryani, 2020). Partisipasi seseorang dalam pendidikan salah satunya pendidikan bencana
juga dapat meningkatkan pengetahuan responden tentang prilaku melindungi diri saat terjadi
bencana (Kurniawati dan Suwito, 2021). Pendidikan bencana adalah proses pembelajaran yang
difasilitasi dengan pengetahuan, penyediaan informasi, dan kewaspadaan terhadap peserta didik
agar dapat membentuk kesiapan bencana di level individu dan komunitas. Fungsi utama dari
pendidikan bencana adalah mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi terkait
bencana, mengetahui risiko bencana, dan menerapkan pada situasi bencana (Fadhil, 2020). Hal
ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan Eberhardt et al (2019) yang melakukan

248


user
Typewritten text
248


Syafitri 1, Hartutik 2

penelitian terhadap 74 responden dengan latar belakang pendidikan yang berbeda dan
dihubungkan dengan pengetahuan, hasilnya adalah mereka yang memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih luas dan pengalaman yang banyak akan berpengaruh terhadap kemampuan kognitif
seseorang.

Selain pendidikan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan, antara lain
pekerjaan, umur, pengalaman,kebudayaan, sumber informasi yang didapat. Seseorang yang
mempunyai sumber informasi lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih. Informasi
tersebut dapat diperoleh dari buku, media elektronik seperti handphone, televisi, radio, media
cetak seperti koran, majalah dan di sekolah (Dwijaya, 2019). Selain sumber informasi mengikuti
pelatihan dan sosialisasi juga dapat meningkatkan pengetahuan masarakat lebih baik. Pengalaman
masyarakat di Desa Jrakah sudah sering terjaid bencana tanah longsor sehingga mereka
berpengalaman dalam menghadapi bencana tanah longsor sehingga mereka paham tentang
Mitigasi bencana tanah longsor. Masyarakat Desa Jrakah memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup karena pernah atau sering mendapatkan sosialisai terkait bencana terutama tanah longsor
yang diadakan oleh pihak BPBD Boyolali.

Menajemen bencana ialah salah satu langkah yang perlu dilakukan. Rangkaian manajemen
bencana secara umum merupakan siklus yang saling terkait dari kegiatan utama yang meliputi
bahaya, mitigasi bencana, pengembangan sistem peringatan dini, respon/tanggap darurat serta
rehabilitasi dan rekontruksi (Fadhil, 2020). Mitigasi bencana yang merupakan bagian dari
manajemen penanganan bencana, menjadi salah satu tugas pemerintah pusat dan pemerintah
daerah dalam rangka pemberian rasa aman dan perlindungan dari ancaman bencana yang
mungkin dapat terjadi (Simehate et al., 2023).

Empat hal penting dari mitigasi bencana, yaitu tersedia informasi dan peta kawasan rawan
bencana untuk tiap jenis bencana, mengetahui apa yang perlu dilakukan dan dihindari, serta
mengetahui cara penyelamatan diri jika bencana timbul, pengaturan dan penataan kawasan rawan
bencana untuk mengurangi ancaman bencana, dan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana (Simehate et al., 2023).

Dalam rangka melakukan pencegahan, pengurangan resiko bencana, mitigasi bencana,
peringatan dini, kesiapsiagaan pada pra-bencana, maupun pencarian, pertolongan dan evakuasi,
pemulihan darurat pada saat terjadi bencana serta rehabilitasi dan rekonstruksi pada pasca-
bencana, diperlukan peralatan-peralatan yang memadai dan sesuai dengan kejadian bencananya.
Khususnya pada saat tanggap darurat kebutuhan peralatan yang tepat jumlah dan spesifikasinya
dan dapat tersedia dengan cepat untuk melakukan pencarian, pertolongan dan evakuasi menjadi
sangat penting, agar tujuan penanggulangan bencana untuk penyelamatan dan mengurangi
penderitaan korban bencana dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien (Aryantama dan
Maulana, 2021).

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, sehingga masih banyak beberapa keterbatasan yang ada

dalam penelitian ini antara lain :

1. Data yang diperoleh peneliti yaitu melalui jawaban kuesoner saja tidak dengan wawancara
dengan mendalam

2. Sulitnya komunikasi dengan responden. Responden dalam penelitian ini adalah lansia yang
beberapa diantaranya sudah memiliki kekurangan pendengaran, selain ini bahasa antara
responden dan peneliti juga menjadi salah satu kendala dalam penelitian ini

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian mengenai tingkat pengetahuan tentang mitigasi bencana tanah
longsor pada lansia di Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Boyolali sebahgai berikut :
1. Gambaran karakteristik warga di Desa Jrakah, Selo, Boyolali mayoritas Pra-lanjut usia, jenis
kelamin perempuan, tingkat pendidikan berpendidikan SD.
2. Gambaran tingkat pengetahuan lansia dalam mitigasi bencana tanah longsor di Desa Jrakah,
Selo, Boyolali dalam kategori cukup.
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SARAN

1. Bagi Responden

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan meningkatkan pengetahuan responden,
khususnya yang berhubungan dengan mitigasi bencana tanah longsor. Selain itu, responden dapat
memahami bahwa wilayah Desa Jrakah merupakan wilayah yang rawan terjadi tanah longsor,
maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaaat agar responden dapat mengetahui
bagaimana cara untuk menghadapi tanah longsor.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi institusi pendidikan untuk menambah referensi dan
memperkaya pustaka yang sudah ada, khususnya yang berhubungan dengan mitigasi bencana
tanah loongsor. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai konstribusi dalam menanankan
minat, motivasi dan sikap dari mahasiswa untuk meningkatkan tingkat pengetahuan tentang
mitigasi bencana, sehingga mahasiswa unggul dalam melakukan manajemen bencana.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi dalam melakukan penelitian tentang mitigasi
bencana.
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